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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait analisis proses berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika pada bab sebelumnya maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses berpikir siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert  dalam memecahkan 

masalah matematika menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu: 

a. Siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert dalam penelitian ini teliti ketika 

menyelesaikan soal, yang ditunjukkan dengan subjek ekstrovert selalu 

melakukan tinjauan ulang setelah selesai mengerjakan soal, subjek 

ekstrovert melakukan tinjauan ulang agar tidak keliru dalam menarik 

kesimpulan. 

b.  Siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert dalam penelitian ini selalu 

menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban. 

c. Siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert dalam penelitian ini memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kategori baik, yang 

ditunjukkan dengan persentase kemunculan indikator kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang diperoleh yaitu 83,3% . 

2. Proses berpikir siswa dengan tipe kepribadian introvert  dalam memecahkan 

masalah matematika menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu: 

a. Dari 6 soal yang diberikan, siswa berkepribadian introvert keliru dalam 

memperoleh jawaban. Soal yang dijawab salah oleh siswa  yaitu soal  pada 
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nomor  2 dan 3. Kekeliruan ini dikarenakan siswa berkepribadian introvert 

dalam penelitian ini tidak teliti selama menyelesaikan soal. Ketidaktelitian 

ini ditunjukkan dengan siswa berkepribadian introvert tidak pernah 

melakukan tinjauan ulang ketika sudah selesai mengerjakan soal. 

b. Dari 6 soal yang diberikan, siswa dengan tipe kepribadian introvert dalam 

penelitian ini hanya satu kali menuliskan  kesimpulan akhir  pada lembar 

jawaban. Siswa berkepribadian introvert ini hanya  kesimpulan pada soal 

nomor 4. 

c. Siswa dengan tipe kepribadian introvert mempunyai kesulitan mengingat 

kembali informasi dari memori jangka panjang. 

d. Siswa dengan tipe kepribadian introvert dalam penelitian ini memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kategori cukup, yang 

ditunjukkan dengan persentase kemunculan indikator kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang diperoleh yaitu 66,67% . 

Kesimpulan di atas merupakan hasil studi kasus terhadap dua orang siswa 

sebagai subjek penelitian, yaitu satu siswa dengan kepribadian ekstrovert dan satu 

siswa dengan kepribadian introvert. Hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan bahwa siswa dengan tipe kerpibadian ekstrovert memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi lebih baik daripada siswa dengan tipe 

kepribadian introvert. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Guru sebaiknya memberikan soal pemecahan masalah yang dapat dijadikan 

alternatif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dengan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. 

2. Guru sebaiknya menegaskan kepada siswa untuk selalu menuliskan 

kesimpulan akhir pada lembar jawaban dan melakukan tinjauan ulang setelah 

menyelesaikan soal. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi untuk 

membuat penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam mengenai proses 

berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika menggunakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert 

dan introvert. Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai tindak 

lanjut dari hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 

a. Jumlah subjek penelitian sebaiknya lebih dari 2, agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 

serupa, sebaiknya mengambil subjek penelitian yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang dan rendah untuk 

masing-masing tipe kerpibadian ekstrovert dan introvert. 

b.  Dapat dilakukan penelitian untuk mengungkap kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa berkepribadian ekstrovert dan introvert diikuti 

dengan faktor-faktor penyebabnya, serta bagaimana cara mengatasinya. 
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